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RINGKASAN 

 

Faizah, N., Fakultas Kedokteran, Universitas Islam Malang, Januari 2021. Efek 

Antibakteri Kombinasi Ekstrak Daun Syzygium polyanthum Dengan Kotrimoksazol 

Pada Staphylococcus aureus Dan Eschericia coli Secara In Vitro. Pembimbing 1: 

Erna Sulistyowati, Pembimbing 2: Reza Hakim. 

 

Pendahuluan:  Kombinasi herbal-antibiotik berpotensi menghambat resistensi 

penggunaan antibiotik kotrimoksazol. Daun Syzygium polyanthum berpotensi 

sebagai antibakteri yang bekerja pada dinding sel maupun secara intrasel. Namun 

sifat kombinasi zat aktif dari ekstrak daun S. polyanthum dengan kotrimoksazol 

terhadap S. aureus dan E. Coli belum diketahui. 

Metode:  Ekstraksi zat aktif S. polyanthum menggunakan cara sederhana yaitu 

dekoktasi, dan cara lebih kompleks yaitu ekstrak methanol. Kombinasi hasil 

ekstraksi S. polyanthum dengan kotrimoksazole diberikan pada biakan masing-

masing bakteri. Pengukuran menggunakan metode Ameri-Ziaei Double Antibiotic 

Synergism Test (AZDAST) yang dimodifikasi. Variabel bebas ada 5, yaitu 

kotrimoksazol dosis tinggi dan rendah (ADT dan ADR), ekstrak metanol daun S. 

polyanthum dosis tinggi dan rendah (HDTm dan HDRm), ekstraksi air dekokta 

daun S. polyanthum dosis tinggi dan rendah (HDTd dan HDRd), kombinasi ekstrak 

metanol daun S. polyanthum dengan kotrimoksazol (KMSK), dan kombinasi 

dekokta daun S. polyanthum dengan kotrimoksazol (KDSK). Zona hambat dari 

hasil ekstraksi tunggal dan kotrimoksazol tunggal diperlukan untuk pembanding. 

Data zona hambat dianalisa dengan uji One-Way Anova dengan tingkat signifikansi 

p < 0.05.  

Hasil:  Pada S. aureus dan E. coli, KDSK (S. aureus = 26,0 mm; E. coli = 11 mm) 

dan KMSK (S. aureus = 18,0 mm; E. coli = 11 mm)  memiliki zona hambat yang 

lebih baik dibandingkan dengan penggunaan antibiotik tunggal (p = 0,02 dan 

0,008).  

Kesimpulan: Kombinasi dekokta atau ekstrak metanol daun S. polyanthum dengan 

kotrimoksazol meningkatkan daya hambat terhadap S. aureus dan E. coli. 

 

Kata Kunci: Resistensi antibiotik, Daun Syzygium polyanthum, Kotrimoksazol, 

Staphylococcus aureus, Escherichia coli 

 



SUMMARY 

 

Faizah, N., Faculty of Medicine, University of Islam Malang, January 2021. Antibacterial 

Effect of Syzygium polyanthum Leaf Extract with Cotrimoxazole Combinaation On 

Staphylococcus aureus and Escherichia coli In Vitro Study. Supervisor 1 : Erna Sulistyowati, 

Supervisor 2 : Reza Hakim 

 

Introduction Combination between Herbs and antibiotics combination could potentially 

inhibit cotrimoxazole resistancy. Antibacterial features derived from bay leaves are executable 

both in cellular wall and intracellular system. But, the nature of combination of active substance 

from the bay leaf extract with cotrimoxazole will identify the inhibition zone  of S. aureus and 

E. coli Method: Inhibition zone will be tested by utilizing modified Ameri-Ziaei Double 

Antibiotic Synergism Test (AZDAST) method. The variables were divided into 5 groups 

consisting high and low dosages of cotrimoxazole (HDA and LDA), high and low dosage of 

Bay leaves methanol extract (HDHm and LDHm), high and low dosages of Bay leaves 

decoction (HDHd and LDHd), the methanol extract of bay leaves and cotrimoxazole 

combination (CSMC), and bay leaves decoction- cotrimoxazole (CSDC) compound in S. 

aureus and E. coli. The inhibition zone will be analyzed by One-Way Anova  test with 

significance level value of p < 0.05.  

Results: In S. aureus and E. coli, CSDC (S. aureus = 26,0 mm; E. coli = 11 mm)  and CMSC 

(S. aureus = 18,0 mm; E. coli = 11 mm) have a better inhiition zone compared to the single use 

of antibiotic (p = 0, 02 and 0, 008).  

Conclusion : The combination of bay leaves decoction and methanol extract increase the 

inhibition of S. aureus and E. coli  

 

Keywords: Antibiotic resistance, Bay leaves, Cotrimoxazole, Staphylococcus aureus, 

Escherichia coli 

 
 

 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang 

Kesalahgunaan antibiotik dengan dosis yang kurang tepat dan tanpa indikasi dapat  

menjadi pemicu terjadinya resiko resistensi antibiotik (Utami, 2011). Perkiraan kematian 

penduduk padatahun 2050 akibat AMR (Antimicrobial Resistance) mencapai 10 juta jiwa per 

tahun (Kemenkes, 2018).  Angka kejadian resistensi di Eropa menurut European Antimicrobial 

Resistance Surveillance System (EARSS) dari tahun 2002-2009 sebesar 71% pada kasus 

infeksi E. coli dan 34 % untuk infeksi S. aureus (Gagliotti et al., 2011). Penelitian oleh 

Antimicrobial Resistant in Indonesia (AMRIN-Study) menyatakan bahwa E. coli resisten 

dengan pengobatan berbagai antibiotik, begitu pula dengan bakteri S. aureus (Yuwono, 2012; 

Parathon, 2017). 

Antibiotik yang dinyatakan resisten terhadap E.coli oleh penelitian tersebut seperti 

gentamisin (18%), siprofloksasin (22%), dan kotrimoksazol (56%). Sedangkan yang resisten 

pada S.aureus seperti penisilin, meticilin, eritromisin, klindamisin, gentamisin, siprofloksasin 

dan kotrimoksazol (Yuwono, 2012; Parathon, 2017). Resistensi antbiotik dapat mempengaruhi 

keberhasilan terapi infeksi (Fridkin and Gaynes, 1999, McGowan et al., 1998). Salah satu 

antibiotik yang mengalami resistensi adalah kotrimoksazol. Akan tetapi, resistensi di Indonesia 

saat ini terhadap antibiotik mengalami peningkatan (Kemenkes RI, 2011). Angka kematian 

akibat bakteri resisten di Indonesia berdasarkan Perhimpunan Dokter Intensive are Indonesia 

(PERDICI) mencapai 72% (Kemenkes, 2015). Salah satu antibiotik yang dapat digunakan 

untuk mengobati Infeksi S. aureus dan E. coli adalah kotrimoksazol (Katzung, 2013).   

Penggunaan herbal sebagai terapi tambahan (adjuvant) diharapkan dapat meningkatkan 

efek kerja terapi utama dengan meminimalisir efek samping obat yang ditimbulkan (Lam, 



2007). Salah satu herbal yang diketahui mempunyai potensi antibakteri adalah Syzygium 

polyanthum (tanaman Salam), yang mengandung alkaloid, tanin, flavonoid, dan minyak atsiri 

sebagai bahan yang poten (Hamad, et al., 2017). Berdasarkan penelitian Ramli (2017) 

menunjukkan adanya efek yang signifikan dalam menghambat pertumbuhan berbagai jenis 

bakteri termasuk S. aureus dan E. coli pada ekstrak etanol daun S. polyanthum. 

Pada penelitian lain oleh Maulidina et al., (2019) didapatkan bahwa kombinasi ekstrak 

metanol daun S. polyanthum dengan amoksisilin dosis rendah mampu memberikan efek 

sinergis yang signifikan pada S. aureus. Penelitian yang serupa juga dilakukan oleh Wahidatul 

et al., (2019) dengan kombinasi dekokta daun Camellia sinensis L. dengan kotrimoksazol pada 

S.aureus menunjukkan hasilnya bersifat potensiasi, serta penelitian sebelumnya oleh Hamad, 

et al., (2017) juga telah dilakukan uji fitokimia daun S. polyanthum didapatkan senyawa aktif 

antibakteri diantaranya saponin, alkaloid bersifat polar. Pemilihan metode ekstraksi pada 

penelitian ini didasarkan pada hal tersebut, yaitu maserasi dengan pelarut metanol serta 

dekoktasi dengan pelarut aquades, dimana kedua pelarut tersebut juga bersifat polar, sehingga 

diharapkan dapat menarik senyawa fitokimia daun S. polyanthum. Kedua metode ini cukup 

mudah dilakukan dan tidak memerlukan peralatan yang mahal, sehingga dapat mudah 

diaplikasikan di masyarakat (Meloan, 1999). 

Penggunaan tanaman herbal tidak dapat menjadi terapi utama dalam mengatasi suatu 

penyakit melainkan sebagai terapi tambahan atau adjuvant yang diharapkan dapat 

meningkatkan efek dari antibiotik dan memperkecil angka resistensi atau bisa juga terjadi efek 

sebaliknya. Belum ada data mengenai aktivitas antibakteri kombinasi ekstrak metanol dan 

dekokta S. polyanthum dengan kotrimoksazol sehingga perlu penelitian lebih lanjut mengenai 

efek kombinasi dari daun S. polyanthum dengan antibiotik kotrimoksazol terhadap bakteri S. 

aureus dan E. coli. 



1.2 Rumusan Masalah  

1. Apakah kombinasi dekokta Syzygium polyanthum dan kotrimoksazol dapat 

meningkatkan daya hambat terhadap Staphylococcus aureus dan Escherichia coli ? 

2. Apakah kombinasi ekstrak metanol Syzygium polyanthum dan kotrimoksazol dapat 

meningkatkan daya hambat terhadap Staphylococcus aureus dan Escherichia coli ? 

 

1.3       Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa tujuan antara lain : 

1. Mengetahui daya hambat kombinasi dekokta Syzygium polyanthum dan antibiotik 

kotrimoksazol terhadap Staphylococcus aureus dan Escherichia coli. 

2. Mengetahui daya hambat kombinasi ekstrak metanol Syzygium polyanthum dan 

antibiotik kotrimoksazol terhadap Staphylococcus aureus dan Escherichia coli. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai landasan ilmiah tentang pengaruh 

kombinasi daun Syzygyum polyanthum dengan kotrimoksazol terhadap bakteri S.aureus dan 

E.coli. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Memberikan informasi mengenai potensi antibakteri kombinasi daun Syzygyum 

polyanthum dengan kotrimoksazol. Sehingga pembaca dapat mengetahui apakah daun 

Syzygyum polyanthum dapat digunakan sebagai adjuvan atau sebaliknya harus dihindari ketika 

sedang mengkonsumsi kotrimoksazol sebagai terapi infeksi 

 

 



BAB V 

PENUTUP 

7.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang didapatkan dari penelitian ini adalah: 

1. Kombinasi dekokta daun salam dengan kotrimoksazol dapat meningkatkan daya hambat 

terhadap terhadap Staphylococcus aureus dan Escherichia coli. 

2. Kombinasi ekstrak metanol daun salam dengan kotrimoksazol dapat meningkatkan daya 

hambat terhadap terhadap Staphylococcus aureus dan Escherichia coli. 

 

1.1. Saran 

Saran yang dapat dilakukan untuk meningkatkan penelitian ini: 

1. Melakukan pengkajian ulang terkait strain bakteri E. coli yang digunakan. 

2. Perlu dilakukan pembuatan larutan antibiotik kotrimoksazol standar dengan pelarut yang 

tepat sesuai sifat kelarutan dari antibiotik (etanol). 

3. Menggunakan antibiotik kotrimoksazol sediaan murni.  

4. Melakukan uji in vivo untuk mengetahui respon kombinasi dari daun S. polyanthum sebagai 

terapi tambahan. 
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